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ABSTRAK

Ade Yusseptia.2012. Hubungan Antara Kekuatan Otot Tungkai dan Kelincahan
Terhadap Kemampuan Menggiring Bola Pemain Diklat
Sepakbola Ps.Pasbar di PTP Inti Kecamatan Luhak Nan
Duo Kabupaten Pasaman Barat

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap fenomena yang terjadi Diklat
Sepakbola Ps.Pasbar di PTP Inti Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman
Barat, bahwa kemampuan menggiring bola para pemain Diklat Sepakbola Ps.Pasbar
di PTP Inti Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat masih kurang
memuaskan sehingga menyebabkan minimnya prestasi yang didapat. Masalah inilah
diduga disebabkan karena beberapa faktor, yang salah satunya adalah rendahnya
tingkat kekuatan otot tungkai dan kelincahan dari pemain. Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan Hubungan kekuatan otot tungkai dan kelincahan dengan
kemampuan menggiring bola pada Pemain Diklat Sepakbola Ps.Pasbar di PTP Inti
Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat.

Metode penelitian ini adalah metode korelasional ganda. Populasi penelitian
ini seluruh Pemain Diklat Sepakbola Ps.Pasbar di PTP Inti Kecamatan Luhak Nan
Duo Kabupaten Pasaman Barat yang berjumlah 85 orang, sedangkan sampel diambil
secara purposive sampling sehingga diperolen sampel dengan jumlah 20 orang
pemain. Tempat pelaksanaan penelitian adalah lapangan sepakbola Diklat Sepakbola
Ps.Pasbar di PTP Inti Kec. Luhak Nan Duo Kab. Pasaman Barat, adapun waktu
penelitian adalah bulan April - Mei 2012. Data kekuatan otot tungkai diambil
menggunakan Back and Leg Dyanmometer, kelincahan diambil dengan tes dodging-
run, dan data kemampuan menggiring bola diambil dengan tes menggiring bola
secara zig-zag melewati cones dalam sepakbola. Teknik analisis data penelitian ini
menggunakan teknik uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan dilanjutkan
dengan analisis korelasi sederhana dan korelasi ganda.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1). Terdapat hubungan yang
signifikan antara kekuatan otot tungkai dengan kemampuan menggiring bola, ini
ditandai dengan hasil penelitian yang diperoleh yaitu thiyung = 10.68 > tiaper = 2.086.
(2) Terdapat Hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan
menggiring bola, ini ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu thiwng = 2.67 >ty =
2.086. (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai dan
kelincahan secara bersama-sama dengan kemampuan menggiring bola pada Pemain
Diklat Sepakbola Ps.Pasbar di PTP Inti Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten
Pasaman Barat. Diperoleh Fpiyng =26.5 > Frapel = 3.59.

Kata kunci: Kekuatan Otot tungkai, Kelincahan dan Kemampuan Menggiring
Bola
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap orang untuk
mendapatkan kesegaran jasmani dengan adanya kesegaran diharapkan
meningkatkan produktifitas kerja. Disisi lain olahraga juga dapat di jadikan
sebagai ajang kompetisi untuk berpacu dalam pencapaian sebuah prestasi, sebagai
wujud mempertahankan prestasi baik secara individu, kelompok, maupun negara
terutama pada cabang olahraga.

Pembangunan dalam bidang olahraga tidak hanya dalam upaya
peningkatan kesegaran jasmani saja, tetapi lebih dari itu mempunyai misi untuk
meningkatkan prestasi olahraga itu sendiri, sebagaimana dijelaskan dalam
undang-undang Republik Indonesia No.3 tahun 2005 tentang pembinaan dan
pengembangan olahraga prestasi pada pasal 27 yang menyatakan bahwa:

“l). Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dan
diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga pada tingkat daerah, nasional,
dan internasional. 2).pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh induk organisasi
cabang olahraga baik tingkat pusat maupun tingkat daerah. 2) pembinaan
dan pengembangan prestasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)dan (2)
dilakukan oleh pelatih yang dimiliki kualifikasi dan sertifikasi kompetensi
yang dibantu oleh tenaga keolahragaan dengan pendekatan ilmu
pengetahuan dan teknologi, 4) pembinaan dan pengembangan olahraga
prestasi dilaksanakan dengan memperdayakan perkumpulan olahraga,
menumbuh kembangkan serta pembinaan olahraga yang bersifat nasional
dan daerah, dan penyelenggara kompetensinsecara berjenjeng dan
berkelanjuta. 5). Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) melibatkan olahraga mudpontensial



dari hasil pemantauan, pemanduan, dan pengembangan bakat sebagai
proses pengembangan regenerasi”

Berdasakan kutipan diatas dijelaskan bahwa olahraga prestasi sebagai
pondasi peningkatan kemampuan dan potensi atlet secara individual yang
dilaksanakan melalui proses pembinaan pengembangan secara terencana,
berjenjang berkelanjutan dan terprogram dengan dukungan ilmu pengetahuan dan
teknologi keolahragaan serta meningkatkan latihan secara teratur dan melakukan
pembinaan melalui organisasi masing-masing untuk tercapainya prestasi yang
membanggakan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai bidang
dewasa ini, telah mengalami kemajuan yang cukup besar, begitu juga
pembangunan dalam bidang olahraga, pembangunan dalam bidang olahraga pada
dasarnya ditunjukkan agar dapat mencapai prestasi dan mendapatkan gelar juara.

Pertumbuhan dan perkembangan olahraga di Sumatera Barat cukup
menggembirakan terutama cabang olahraga sepakbola. Dan hampir di setiap
kabupaten kota/ kecamatan berdiri klub-klub sepakbola,di Pasaman Barat
diantaranya persatuan sepakbola Tuah Sakato Padang Tujuh, persatuan sepakbola
Posma Sukomanati, persatuan sepakbola OPEC Kinali, persatuan sepakbola
Rajawali Ujung Gading, persatuan sepak bola POPAS Pasaman Baru, persatuan
sepakbola Jambak FC, serta masih banyak yang lainnya,semua klub sepakbola
yang ada di Kab. Pasaman Barat di undang mengikuti seleksi yang dilaksanakan

pemerintah kabupaten Pasaman Barat, pemain yang terpilih terutama berusia



muda yang akan di bina di Diklat sepakbola Ps.Pasbar yang bertempat di PTP Inti
Kec. Luhak Nan Duo Kab. Pasaman Barat.

Diklat sepakbola Ps.Pasbar Kab. Pasaman Barat sudah didirikan pada tahun
2006 dan terdaftar pada pengcab PSSI kabupaten Pasaman Barat. Sebagian besar
pemain Klub sepakbola Pasaman Barat yang terpilih masuk diklat telah banyak
mengikuti kejuaraan sepakbola tingkat kecamatan maupun antar klub di Kab.
Pasaman Barat. Di dirikannya Diklat sepakbola ini adalah untuk melahirkan
pemain sepakbola yang terbina sehingga menjadi pemain sepakbola semi
profesional dan tidak tertutup kemugkinan menjadi pemain profesional.

Tujuan utama dari Diklat sepakbola ini adalah untuk mengikuti ajang
PORPROV dan Liga Amatir Divisi 1 Nasional. Ps.Pasbar (pasaman barat) yang
sekarang mengikuti Liga Amatir Divisi 1 Nasional di dominasi pemain diklat
Ps.Pasbar Kab. Pasaman Barat angkatan 2006 dan 2007 yang dilatih oleh bapak
Tukijan yang berlisiensi A, sedangkan di ajang PORPROV di Agam yang cabang
sepakbola dilaksanakan di Pariaman Ps.Pasbar menempati posisi empat,
pemainnya pun masih di dominasi dari pemain Diklat Ps.Pasbar angkatan 2008
dan 2009 yang dilatih bapak Muslim Candra berlisiensi C. Namun di angkatan
2011 dan 2012 ini dilatih bapak Junaidi berlisiensi D sedikit mengalami
penurunan prestasi, terlihat pada setiap ujicoba sering kalah, itu pun dengan klub
sepakbola yang masih berada di kawasan Kab. Pasaman Barat, hal ini diduga

karena para pemain Diklat sepakbola Ps.Pasbar Kab. Pasaman Barat kurang



serius menjalani sesi latihan sehingga kondisi fisik seperti kekuatan otot tungkai
dan kelincahan serta teknik menggiring bola menurun dan kurang memuaskan.

Kekuatan penting sekali dimiliki oleh pemain sepakbola. Karena kekuatan
merupakan kemampuan dasar/komponen yang sangat penting dari kondisi fisik
dan juga merupakan unsur yang paling dominan di antara unsur-unsur kondisi
fisik lainnya karena kekuatan merupakan daya penggerak setiap aktifitas fisik.
Menurut Syafrudin (1999:32), “secara fisiologis (ilmu faal) kekuatan merupakan
kemampuan otot mengatasi beban atau latihan, sedangkan secara fisikalis (ilmu
fisika): kekuatan merupakan hasil perkalian antara massa dengan percepatan
(acceleration)”. Dengan demikian dalam pencapain menggiring bola,kekuatan
otot tungkai sangat berpengaruh,karena otot tungkai merupakan faktor pendukung
kemampuan seseorang untuk dapat menggiring bola yang bagus.

Di samping itu kelincahan merupakan unsur kemampuan gerak yang harus
dimiliki oleh seorang pemain sepakbola. kelincahan juga diperlukan dalam
membebaskan diri dari kawalan lawan dengan menggiring bola, melewati lawan
dengan menyerang untuk menciptakan suatu gol yang akan membawa
kemenangan. Pentingnya kelincahan dalam permainan sepakbola diungkapkan
oleh Suhendro (2004:4) bahwa, “hampir semua bentuk permainan memerlukan
kelincahan termasuk sepakbola”.

Dalam permainan sepakbola kemenangan hanya dapat diraih dengan
membuat gol ke gawang lawan sebanyak-banyaknya dan mencegah jangan

sampai lawan berbuat hal yang sama terhadap gawang sendiri. Hal ini



mengandung pengertian bahwa seseorang pemain sepakbola harus dimiliki dan
menguasai teknik bermain yang baik. Untuk dapat bermain sepakbola dengan
baik dibutuh penguasaan bermacam-macam teknik. Jez Sneyers (1988: 10)
mengatakan bahwa “ mutu permainan suatu kesebelasan ditentukan penguasaan
teknik dasar sepakbola secara terampil. Dengan demikian penguasaan teknik bagi
setiap pemain mutlak diperlukan”.

Penguasaan teknik dalam sepakbola merupakan salah satu modal untuk
memenangkan pertandingan. Dengan kata lain tanpa menguasai teknik terutama
teknik dasar tidak mungkin seseorang mencapai prestasi yang baik untuk
memenangkan pertandingan maka suatu tim harus terdiri dari individu-individu
disamping menguasai teknik harus ditunjang oleh teknik fisik dan mental. Taktik
merupakan tindakan yang tidak dapat dipisahkan dari teknik pelaksanaan taktik
bersumber dari penguasaan teknik yang ditunjang oleh kemampuan fisik serta
kekuatan mental. Fisik merupakan modal dasar untuk dapat melaksanakan
kegiatan teknik dan taktik. Tanpa adanya kemampuan fisik yang sempurna tidak
mungkin dapat dilaksanakan teknik dan taktik yang baik. Mental merupakan salah
satu faktor yang tidak dapat diabaikan, keberhasilan seseorang pemain sangatlah
tergantung dari pada sikap mentalnya.

Menurut Djezet (1985) teknik dalam sepakbola dibagi menjadi dua yaitu:

1) Teknik tanpa bola meliputi: cara lari dan merubah arah, cara melompat

dan gerak tipu tanpa bola, 2) Teknik dengan bola meliputi: menendang

bola, menyundul bola, menggiring bola, gerak tipu dan teknik penjaga
gawang



Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas salah satu teknik yang
diperlukan didalam permainan sepakbola adalah menggiring bola yang
merupakan salah satu bagian teknik yang penting untuk mencapai suatu prestasi.
Menggiring bola adalah membawa bola dengan kaki dengan tujuan melewati
lawan, memberi umpan kepada kawan dan menahan bola tetap ada dalam
penguasaanya. Menggiring bola juga memerlukan kecepatan dan juga kelincahan
sehingga dapat memberikan gerakan yang lebih cepat. Dengan metode ulangan
latihan yang banyak maka kemampuan menggiring bola yang lincah dan cepat
dapat tercapai.

Untuk mendapatkan gambaran yang akurat dan terarah mengenai
permasalahan di atas perlu dilakukan suatu penelitian yang lebih mendalam, agar
mampu menggambarkan data-data yang mendekati ke arah yang benar.
Berdasarkan pengamatan dan informasi dari pelatih Ps. Pasbar kemampuan
menggiring bola pemain diklat masih kurang. Oleh sebab itu penulis
mengungkapkan permasalahan ini ke dalam penelitian yang berjudul “Hubungan
Kekuatan Otot Tungkai dan Kelincahan Terhadap Kemampuan Menggiring Bola
Pemain Diklat Sepakbola Ps.Pasbar di PTP Inti Kecamatan Luhak Nan Duo

Kabupaten Pasaman Barat”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dalam penelitian ini

dapat diidentifikasi beberapa penyebab masalah yaitu sebagai berikut:



1. Kekuatan
2. Teknik
3. Taktik
4. Mental
5. Kecepatan

6. Kelincahan

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan terbatasnya dana serta waktu
yang tersedia dalam pelaksanaan penelitian ini maka penelitian ini dibatasi pada:
1. Kekuatan

2. Kelincahan

. Perumusan Masalah
Agar penelitian ini terarah dengan baik, maka terlebih dahulu diajukan
perumusan masalah yang akan diteliti yaitu:

1. Apakah terdapat hubungan antara kekuatan otot tangkai terhadap kemampuan
mernggiring bola pemain Diklat Sepakbola Ps.Pasbar di PTP Inti Kec. Luhak
Nan Duo Kab. Pasaman Barat?

2. Apakah terdapat hubungan antara kelincahan terhadap kemampuan
menggiring bola pemain Diklat Sepakbola Ps.Pasbar di PTP Inti Kec. Luhak

Nan Duo Kab. Pasaman Barat?



3. Apakah terdapat hubungan antara kekuatan otot tungkai dan kelincahan secara
bersama-sama terhadap kemampuan menggiring bola pemain Diklat

Sepakbola Ps.Pasbar di PTP Inti Kec. Luhak Nan Duo Kab. Pasaman Barat?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui sejaun mana hubungan kekuatan otot tungkai terhadap
kemampuan menggiring bola pemain Diklat Sepakbola Ps.Pasbar di PTP Inti
Kec. Luhak Nan Duo Kab. Pasaman Barat.

2. Mengetahui sejauh mana hubungan  kelincahan terhadap kemampuan
mengiring bola pemain Diklat Sepakbola Ps.Pasbar di PTP Inti Kec. Luhak
Nan Duo Kab. Pasaman Barat.

3. Mengetahui sejauh mana hubungan antara kekuatan otot tungkai dan
kelincahan secara bersama-sama terhadap kemampuan menggiring bola
pemain Diklat Sepakbola Ps.Pasbar di PTP Inti Kec. Luhak Nan Duo Kab.

Pasaman Barat.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah:
1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan.



. Sebagai bahan masukan bagi para pelatih, pembina serta guru olahraga dalam
menunjang penyusunan program latihan cabang olahraga sepakbola.

. Sebagai bahan bacaan dipustaka Fakultas Ilmu Keolahragaan dan pustaka
Universitas Negeri Padang.

. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan nantinya.



